


AL - HADIID 


(Besi) 
Surat Madaniyyah 


Surat ke-57 : 29 ayat 


ABS — 


“Dengan menyebut Nama Allah Yang Mabapemurah lagi 
Mahapenyayang.” 


PAP AT AF AT AT AT AT AT AT AT AT AT AT AT 3 


Te” 


Imam Ahmad meriwayatkan dari Irbadh bin Sariyah, bahwasanya ia 
pernah menyampaikan hadits kepada mereka, bahwa Rasulullah #& pernah 
membaca a/-Musabbihat sebelum tidur dan beliau bersabda: 


(IL Eri) Mila Sya Jimi IT “aa Ol y 


“Sesungguhnya di dalamnya terdapat satu ayat yang lebih baik dari seribu 
aya." 


Demukianlah hadis yang diriwayatkan oleh Abu Dawud, at- Tirmuda, 
dan an-Nasa-, melalui jalan Bagiyyah. Atv Tirmidzi mengatakan: “Hadits 
tersebut hasan gh arib.” Dan ayat yang dimaksudkan dalam hadits tersebut - 
wallaahu a lam- adalah firman Allah, Ta'ala: 

GA er 4 Pa MP Taka TI JS Ap “Dialah Yang Awwal dan Yang 
Akbar Yang Zhahir dan Yang Bathin dan Dia Mahamengetahui segala Sesaat. 
(OS. Al-Hadud: 3). Sebagaimana yang akan diuraikan lebih lanjut, insya Allah. 
Kepada-Nya kepercayaan terarah, dan kepada-Nya pula tawakkal disandar- 
kan. Dan cukuplah Dia menjadi Pelindung, dan Dia sebaik-baik Pelindung. 





" Dba'it, f lihar kitab Dira Diba'iif Abi Dawud (no. 1073). 
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Semua yang berada di langit dan yang berada di bumi bertasbih kepada 
Allah (menyatakan kebesaran Allah). Dan Dialah Yang Mabaperkasa lagi 
Mabebijaksana. (OS. 57:11) Kepunyaan-Nya-lab kerajaan langit dan bumi. 
Dia menghidupkan dan mematikan, dan Dia Mahaknasa atas segala sesuatu. 
(OS. 57:2) Dia-lah Yang Awwal dan Yang Akhir, Yang Zbabir dan Yang 
Bathin, dan Dia Mabamengetahan segala sesuatu, (OS. 5713) 


Allah 38 memberitahukan bahwa semua yang ada di langit dan di bumi 
bertasbih kepada-Nya. Yakni, semua hewan dan tumbuh-tumbuhan. Dan 
firman-Nya, $ 2 ja, & "Dar Dia Mahaperkasa, " yakni, segala sesuatu tunduk 
kepada-Nya. & meal “Lagi Mahabijaksana," dalam penciptaan, perintah, dan 
syari'at-Nya. $ 5, X5 AU se SL Op "Kepunyaan- Nyarlah kerajaan 
langit dan bumi. Dia menghidupkan dan mematikan, " Maksudnya, Dia adalah 
Baja yang mengendalikan makhluk-Nya, menghidupkan, mematikan, dan 
memberi siapa saja yang Dia kehendaki. 4 ie, 5 £ 3 pp "Dan Dia 
Mahakuasa atas segala sesuatu,” Artinya, apa yang Dia kehendaki pasti akan 
terjadi dan apa yang tidak Dia kehendaki tidak akan pernah terjadi. 


Dan firman Allah Ta'ala, $ 2604 Jaten "23 US Ap "Dia-lah Yang 
Awwal dan Yang Akhir, Yang Zhabir dan Yang Bathin." Ayat inilah yang di- 
isyaratkan oleh hadits Irbadh bun Sariyah di atas, yartu merupakan ayat yang 
lebih baik dari seribu ayat. Abu Dawud meriwayatkan,' Abu Zumail mem- 
beritahu kamu, ia bercerita: “Aku pernah bertanya kepada Ibnu “Abbas sis, 
lalu kukatakan: "Ada sesuatu yang aku dapari di dalam dadaku? Ia bertanya: 
'Apa ituP Lalu kukatakan: 'Demu Allah, aku tidak akan meenceritakannya.' 
Lalu 1a bertanya kepadaku: “Apakah sesuatu itu berupa keraguan” Kemudian 
ia tertawa seraya berkata: "Tidak ada seorang pun yang terbundan dani hal itu. 
Sehungga Allah Ta'ala menurunkan firman-Nya: 

Ma Ra Pe en No Nag IN EL UA at Th, 
Maka, jika kamu (Muhammad) berada dalam keragu-raguan tentang apa yang 
Kami turunkan kepadamu, maka tanyakanlah kepada orang-orang yang mem- 

baca Kitab sebelummu. Sesungguhnya telah datang kebenaran kepadamu dari 
Rabbemu, (GS. Yunus: 94). 


' Dengan sanadnya. 
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Selanjutnya ia berkata kepadaku: Jika engkau mendapati: sesuatu di 
dalam dirimu, maka bacalah, 4 4 1. | Na Tang ore lal, ala g ni Pr, 
Dialah Yang Awwal dan Yang, Akhir, Yang Lhabir dan Yang Bathin. Dan Dia 
Mahamengetahui segala sesuatu. " 


Terdapat beberapa perbedaan ungkapan dari para ahli tafsir mengenai 
ayat ini, yang kurang lebih berkisar sepuluh sampai duapuluh pendapat. 


Imam al-Bukhan meriwayatkan, Yahya berkata: “Yang mengetahu 
segala sesuatu secara lahir dan bathin.” Dan Syaikh kami, al-Hafizh al-Mizzi 
berkata: “Yahya disini adalah Ibnu Ziyad al-Farra' yang ia mempunyai sebuah 
kitab yang diben nama Mg 'ani al-Gur-an.” Dan banyak hadits yang dinwayat- 
kan berkenaan dengan hal tersebut. Di antaranya apa yang diriwayatkan oleh 
Imam Ahmad dan Abu Hurarah 42 , bahwa Rasulullah # senantiasa ber- 


do'a ketika hendak tidur: 





da $ @ Tar 


Ja kn aa IS ng edi aral 553 IN ama 5 Lai | 
PS eh pra 2 y di y an di ju ON, d3 Ina 
AI AN Ay ag OT an Jai ai dm ket ud ga js 
ga Vig AE PA Ip semi MEP Ce | 











( Ad K3 Bel, sepak ke "5 


"Ya Allah, Rabb langit yang berlapis tujuh, Rabb "Arsy yang agung. Ya Rabb 
kami dan Rabb segala sesuatu, yang telah menurunkan Taurat, Injil, dan al- 
Furgaan, yang menumbuhkan bulir tumbuh-tumbuhan dan biji buah-buahan. 
Tidak ada Ilah selun Engkau. Aku berlindung kepada-Mu dan kejahatan segala 
sesuatu yang Engkau pegang ubun-ubunnya. Engkaulah ah Awwal, udak ada 
sesuatu pun sebelum-Mu. Engkau adalah al-Akbir, tidak ada sesuatu pun setelah- 
Mu. Engkau-lah Yang Zhabur, tidak ada sesuatu pun yang mengungguli-Mu, 
dan Engkau-lah Yang Bathin, dan tidak ada sesuatu pun yang tersembunyi 
dari-Mu. Berikanlah kemampun kepada kami untuk melunasi hutang, dani 
cukupkanlah kami dari kefakiran (kemiskinan)." (FIR. Muslim dalam Shabih- 
nya). 
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Dia-lah yang menciptakan langit dan bumi dalam cnam hari: kemudian 
Dia bersemayam di atas "Arsy, dia mengetahui apa yang masuk ke dalam 
bumi dan apa yang keluar daripadanya, apa yang turun dari langit dan 
apa yang naik kepadanya. Dan Dia bersamamu di mana saja kamu berada. 
Dan Allah Mahamelihat apa yang kamu kerjakan. (OS. 57:44) Kepunyaan- 
Nya-ah kerajaan langit dan bumi, dan kepada Allah-lah dikembalikan 
segala urusan. (OS. 57:5) Dia-lab yang memasukkan malam ke dalam siang 
dan memasukkan siang ke dalam malam, Dan Dia Mahamengetabui segala 
isi bati. (OS. 57:6) 


Allah # memberitahukan tentang penciptaan langit dan bumi oleh- 
Nya serta segala sesuatu yang ada di antara keduanya dalam enam han. Setelah 
itu Dia memberitahukan tentang persemayaman-Nya di atas "Arsy setelah 
menciptakan langit dan bumu. Pembahasan mengena ayat imi dan yang serupa 
dengannya telah disampaikan dalam surat al A'raaf sehingga udak perlu di- 
ulangi lagi di sini. 


Dan firman Allah Ta'ala, 4.2! Al “aj $ "Dia mengetahui apa 
yang masuk ke dalam bumi." Maksudnya, Dia mengetahui jumlah biji-bijian 
dan percikan air yang masuk ke dalamnya. der op "Dan apa yang 
keluar darinya,” yakm berupa tumbuh-tumbuhan, ranaman, dan buah-buahan. 
Dan firman-Nya, 4 JL So Ig up "Dan apa yang raren dari langit," yakni 
berupa hujan, salju, embun, dan takdir, serta hukum-hukum yang disertai para 
Malaikat yang mulia. Dan firman-Nya lebih lanjut, & tas «X4 Lp "Dan apa 
yang naik darinya, " Yakni, para Malaikat dan amal perbuatan. Sebagaimana 
yang disebutkan dalam hadits shahih: 


(Ce! J3 JS Jay JIN J3 JAN as dl) 
“Diangkat kepada-Nya amal perbuatan (ketika) malam sebelum siang hari, 


dan amal perbuatan (ketika) siang sebelum malam hari.” 


Dan firman AllahTa'ala, $ 5 2 JL Un, 55 LSI KS ap “Dan 
Dia bersamamu dimana saja kamu berada. Dan Allah Mahamelihat apa yang 
kamu kerjakan.” Maksudnya, Dia senantiasa mengawasi kalian dan menyaksi- 
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kan amal perbuatan kalian, bagaimanapun (keadaan) kalian dan di mana pun 
kalian berada, baik di daratan maupun di lautan, siang maupun malam, di 
rumah atau di padang pasir. Semua icu berada dalam pengetahuan, pengawasan 
dan pendengararn-Nya. Dia senantiasa mendengar ucapan kalian, melihat tempat 
kalian, serta mengetahui rahasia kalian. Maka, tidak ada Ilah selain Dia dan 
tidak ada Rabb melainkan hanya din-Nya. 





Ih dalam hadits shahih telah ditegaskan bahwa Rasulullah 48 telah 


berkata kepada Jibril ketika 1a (Jibril) bertanya kepada beliau tentang ihsan: 
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"Hendaklah engkau beribadah kepada Allah seolah-olah engkau melihat-Nya, 


jika engkau tidak ena maka sesungguhnya Dia melihatmu." 


Imam Ahmad 2. ea aa ak dua sya'ir berikut 1: 
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Jika pada suatu har engkau pernah merasa sendirian, 

maka janganlah engkau katakan, "Aku sendirian, 

Tetapi katakanlah, "Aku ada yang mengawasi." 

Dan janganlah engkau mengira bahwa Allah dapat saja lengah sesaat, 
dan janganlah mengira pula 

bahwa apa yang engkau sem puan itu tersembunyi bagi Allah. 


Dan firman Allah , 4 sa — 5S an PT &, Aa SA ap 
"Kepunyaan- Nya- Tah kerajaan langit dan bumi, Dan kepada Allah-lah dikembali: 
kan Nana trisar. PA Dia adalah bean Japan Bung dan akhirat. 
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"Tidak ada seorang pun di langit dan di bumi, kecuali akan datang kepada Rabb 
Yang Mahapemurah sebagai seorang hamba. Sesinggubnya Allah telah menentu- 
kan jumlah mereka dan menghitung mereka dengan hitungan yang teliti. Dam 


tiap tiap mereka akan datang kepada Allah pada hari Kiamat dengan sendiri- 
sendiri, "OS. Maryam: 93-95). 


Oleh karena itu, Una berfi rman, # se A php Sa ls p “Dan kepada 
Allah-ah dikembalikan segala urusan. " Arunya, hanya Pal Rina tempat 
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kembali pada hari Kiamat kelak. Selanjutnya Dia yang akan memberikan 
keputusan kepada seluruh makhluk-Nya sesuai dengan kehendak-Nya. Dia 
Mahaadil, yang tidak akan pernah melakukan pemalsuan dan tidak berbuat 
zhalim meski hanya sebesar biji sawi, bahkan jika amal salah seorang dari 
mereka ada yang baik, maka Dia akan melipargandakannya sampai sepuluh 
kali lipat: $ (sx bala La ae po b "Dan Dia akan memberikan dari sisi Nya 
pahala yang berar, " (US. An-Nisaa': 40). 


Dan firman-Nya lebih lanjut, || hi PP A3 aing pr d Ja 2 mi "Dia 
lah yang memasukkan malam ke dalam siang dan Maan siang ke dalam 
malam." Maksudnya, Dia yang mengendalikan seluruh makhluk, Dia mem- 
bolak-balikkan siang dan malam serta membernkan ketetapan bagi keduanya 
berdasarkan hikmah-Nya sesuai kehendak-Nya. Terkadang memperpanjang 
malam dan memperpendek siang, terkadang sebaliknya, dan terkadang mem- 
berlakukannya seimbang. Terkadang musim dingin, musim panas, musim 
semi, dan terkadang musim gugur. Dan semua itu berdasarkan pada hikmah 
dan penentuan dari Nya sesuai dengan kehendak-Nya terhadap makhluk-Nya. 
ap ea serlia ie ja, p "Dan Dia Mahamengetahui segala isi hati." Maksudnya, 
Dia mengetahui sernua yang tersembunyi, meskipun sangat halus dan sangat 
tersembunyi. 
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Berimanlah kamu kepada Allah dan Rasul-Nya dan nafkabkanlah sebagian 
dari bartamu yang Allah telah menjadikanmu menguasainya. Maka, orang- 
orang yang beriman di antara kamu dan menafkahkan (sebagian) dari harta- 
nya memperoleh pabala yang besar. (US. 57:7) Dan mengapa kamu tidak 
beriman kepada Allah padabal Rasul menyerumau supaya kamu beriman 
kepada Rabb-mu? Dan sesungguhnya Dia telah mengambil perjanjianmu 
jika kamu adalah orang-orang yang beriman. (OS. 57:8) Dia-lah yang me- 
nurunkan kepada bamba-Nya ayat-ayat yang terang f(al-Our-an) supaya 
Dia mengelkarkanmu dari kegelapan menuju cahaya, Dan sesungguhnya 
Allah benar-benar Mabapenyantun lagi Mabapenyayang terhadapmu. (OS. 
57:9) Dan mengapa kamu tidak menafkabkan (sebagian bartamu) pada 
jalan Allah, padabal Allab-lab yang mempusakai (mempunyai) langit dan 
bumi, Tidak sama di antara kamu orang yang menafkabkan (bartanya) dan 
berperang sebelum penaklukan (Makkah). Mereka lebih tinggi derajatnya 
daripada orang-orang yang menafkahkan (bartanya) dan berperang sesudah 
itr. Allah menjanjikan kepada masing-masing mereka (balasan) yang lebih 
baik. Dan Allah mengetahui apa yang kamu kerjakan. (OS. 57:10) Siapakah 
yang mau meminjamkan kepada Allah pinjaman yang baik, maka Allah 
akan melipatgandakan (balasan) pinjaman itu untuknya, dan dia akan 
memperoleh pabala yang banyak, (0S. 57:11) 


Allah Tabaaraka wa Ta'ala memerintahkan kepada kalian beriman 
kepada-Nya dan kepada Rasul-Nya secara sempurna, terus-menerus, penuh 
keteguhan, dan untuk selamanya. Selain itu, Dia juga memerintahkan agar 
berinfak dani harta benda yang telah Dia kuasakan kepada kalian. Yakni, harta 
Allah yang kalian pinjam. Karena boleh jadi harta itu memang berada di tangan 
orang-orang sebelum kalian, dan kemudian berpindah ke tangan kalian, se- 
hingga Allah membimbing kalian agar mempergunakan harta yang dikuasakan 
kepada kalian itu untuk ketaatan kepada-Nya. Jika memang mereka mau 
mengerjakan perintah tersebut. Dan jika ndak mematuhi, maka Allah akan 
membuat perhitungan dan menyiksa mereka karena tindakan mereka me- 


ninggalkan apa yang telah diwajibkan kepada mereka. 


Dan firman Allah Ta'ala, $ 44 Iisa Kelan Lu Pp “Dari bartamu yang 
Allah telah menjadikanmu menguasainya. "Di dalamnya terdapat isyarat yang 
menunjukkan bahwa harta itu kelak akan berpindah darimu, mungkin ke 
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tangan ahli warsmu yang akan 1a pergunakan untuk keraaran kepada Allah, 
sehingga ia akan lebih berbahagia dengan apa yang telah dikaruniakan Allah 
kepadanya melebihi dirimu. Atau sebaliknya, 1a akan mempergunakanny a 


aa 0 


untuk bermaksiat kepada Allah, sehingga dengan demikia 
membantunya berbuat dosa dan permusuhan. 


Alumad meriwayatkan dan Mutharnf Ibnu “Abdillah asy-Syikhur, 


dari ayahnya, 1a bercerita: “Aku pernah sampai kepada Rasulullah s8 dan 
beliau bersabda: 
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'Bermegah-megahan telah menjadikan kalian lalai." Ibnu Adam berkata: "Harta- 
ku, hartaku,' padahal tidak ada yang menjadi milikmu melainkan makanan 
yang telah kamu makan kemudian habis, atau pakaian yang kamu pakai lalu 
menjadi usang, atau harta yang kamu sedekahkan maka harta itu kekal ber- 
SAMA." 


Diriwayatkan oleh Muslim dan hadits Syu'bah. Dan 1a menambahkan: 


(map IU Kamtah SIS Kep La )) 


"Adapun yang selain itu, maka ia akan pergi dan ditinggalkan untuk orang 
lain." 


Dan firman Allah 28, 4 5 Sg isl, Su P6 Lulu p "Maka, orang: 
oranp yang beriman di antara kamu dan menafkahkan (sebagian) dari hartanya 
memperoleh pahala yang besar,” Yang demikian itu merupakan motivasi untuk 
beriman dan berinfak dalam ketaatan. Setelah itu Allah Ta'ala berfirman, 
Ga peyal SAN J de ae OP Y “5 LA, p "Dan mengapa kamu tidak 
beriman kepada Allah padahal Rasul menyerumu supaya kamu beriman kepada 
Rabb-mu." Maksudnya, apakah yang menghalangi kalian untuk beriman, 
padahal Rasul telah berada di tengah-tengah kalian dan mengajak kalian kepada 
hal itu, serta menjelaskan kepada kalian tentang hujjah-hujjah dan bukti-bukri 
nyata yang menunjukkan kebenaran apa yang ia bawa kepada kalian. Dan 
kamu telah meriwayatkan dalam sebuah hadits melalu beberapa jalan pada 
awal-awal penjelasan kitab al-Jimaan dalam kitab Shahih al-Bukhari, bahwa 
Rasulullah 4 telah bersabda kepada para Sahabatnya: 
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"Siapakah orang-orang mukmin yang kalian karumu kermanannya?” -Mereka 
menjawab: "Para Malaikar.”- Rasulullah berkata: "Jelas mereka beriman karena 
mereka berada di sisi Rabb mereka?" -Mereka menjawab: "Jadi, para Mabi?"- 
Rasulullah bersabda: "Jelas mereka beriman karena wahyu diturunkan kepada 
mereka?" -Mereka menjawab: “Kalau begitu, kamu.”- Beliau menjawab: "Jelas 
kalian beriman karena aku berada di tengah-tengah kalian? Terapi orang-orang 
mukmin yang dikagumi imannya adalah kaum yang datang setelah kalian, 
mereka mendapatkan lembaran-lembaran suci, yang mereka beriman kepada 
apa yang dikandungnya." 


Dan kamu telah menyebutkan beberapa sisi dari hal ini pada awal surat 
al-Bagarah pada firman Allah 8: 4 H5 244 dl $ “Yaitu mereka yang 
beriman kepada yang ghaib.” (9S. Al-Bagarah: 3). 


Dan firman-Nya, $ : (SSL 5, jel Si, H "Dan sesungguhnya Dia telah 
sa “A perjanjianmu." Sebagaimana yang difirmankan Allah Ta'ala ini: 
& Walls Hata pi SA SAN ah lpg SA Al mo SSI, p "Dam ingatlah karunia 
Allah. kenadam 1 dan perjanjian-Nya yang telah diikat-Nya denganmu ketika 
kamu mengatakan: "Kami dengar dan kami taat.“ (OS. Al-Maa-idah: 7). 


Dan yang dimaksudkan dengan hal itu adalah bas'at Rasulullah #&. Ibnu 
Jarir berpendapat bahwa yang dimaksudkan dengan hal itvu adalah perjanjian 
yang diambil dan mereka ketika mereka masih berada di dalam tulang rusuk 
Adam. Dan itu pula yang menjadi pendapat Mujahid. Wallaahu a'lam. 


Dan firman Allah Ta'ala selanjutnya, # ul Sha Pr PN Ja aa ya & 
"Dialah yang menurunkan kepada hamba-Nya ayarayat yang terang. " Yakni, 
hujjah- “hu ujjah yang jelas dan dalil-dalil yang Nias serta bukti-bukn yang 
pasti. #4 jl LIA Me p “Supaya Dia mengeluarkanmu dari kegelapan 
memuja paka Yakni, dari gelapnya kebodohan, kekufuran, dan pendapat 
yang, bertolak , belakang dengan cahaya petunjuk, keyakinan, dan keimanan. 
Gm Se MAP "Dan sesungguhnya Allah benar-benar Mahapenyantun 
lagi Mahapenya yang terhadapmu. "Yakni, dengan dirurunkan-Nya kitab-kitab- 
Nya dan diutus-Nya para Rasul-Nya untuk memberikan petunjuk kepada 
ummat manusia serta menyingkirkan kesulitan dan menghapuskan keraguan. 
Setelah Dia memerintahkan kepada mereka pertama kali untuk beriman dan 
berinfak lalu menekan mereka untuk beriman dan menjelaskan bahwa Dia 
telah menghilangkan segala bentuk rintangan, maka Allah Ta'ala juga meng- 
palakkan mereka untuk  berinfak, di mana Dia berfirman: 
dani Uh WAga Diy Ah Ce Yara. vi Ad Up "Dan mengapa kamu tidak 
menafkahkan (sebagian pareatri) pada jalan Allah, padahal Allah-lah yang mem- 


ME em TB TT AI MM ra Ta A3 Ia 3 TA MT LL 


Bm Ta Mm mi Wa Mi ie mi Ti Mm BP 3 Ba Ta TA Ta Ta Ta 3 Oi Ti Ta 2 Ti Ba 


ai Ta La, Ts Ta SP ATAP AF ATAP AP AF FP AP AP ST AT AT AT AT AT AT AT 








pusaka (mempunyai) langit dan bumi?" Maksudnya, keluarkanlah infak dan 
janganlah kalian takut miskin dan melarat, karena sesungguhnya Rabb yang 
karena-Nya engkau berintak di jalan-Nya adalah Perulik langit dan bumi, di 
tangan-Nya pengendalian keduanya, dan di sisi-Nya pula perbendaharaan 
keduanya berada. Dia adalah Raja Pemilik "Arsy dan Dialah yang telah ber- 
firman: $ Je Ga, dala Ga es Apa EA Dan barang apa yang kalian 
nafkabkan, maka Allah akan menggantinya, dan Dia-lah Pemberi rizki yang 
sebaik-baiknya. “(05, Saba": 39). 


Dengan demikian, barangsiapa bertawakkal kepada Allah, maka ia 
akan berinfak dan tidak akan pernah takut melarat, dan ia mengetahui bahwa 
Allah Ta'ala akan memberikan ganui spasanya 


Dan firman Allah Ta'ala, $ Fu: IN Pa BA LK put Gp “Tidak 
sarna di antara kamu orang yang menafkahkan (hartanya) dan berperang sebelum 
penaklukan (Makkah) " Maksudnya, tidak sama orang yang berinfak pada waktu 
sebelum penaklukan kota Makkah dengan orang yang tidak berinfak pada 
waktu itu: Karena sebelum penaklukan kota Makkah, keadaan yang dialami 
sangat genting sekali, udak ada yang beriman pada saat itu kecuali orang-orang 
yang benar-benar kuat keimanannya. Sedangkan setelah penaklukan kota 
Makkah, Islam muncul dengan penuh kegemilangan, dan orang-orang pun 
datang berduyun-duyun masuk agama Allah. Oleh karena itu, Allah 28 ber- 
firman, $ (Ah Ing SS AAN DA ra gi Sudi Oa nga Oatl rp lp "Mereka 
lebih renggi derajatnya daripada orang-orang yang ana Metal (hartanya) akar 
berperang sesudah atu. Allah menjanjikan kepada masingmasing mereka (balasan) 
yang lebih baik.” Jumhur Ulama berpendapat bahwa yang dimaksud dengan 
a5-fat-h di sini adalah pembebasan kota Makkah. Dan yang terdapat dalam 
hadits shahih dari Rasulullah 38 adalah sebagai berikut, di mana beliau ber- 
sabda: 


Hr rr A3 Mn ta ta ai P - an 2 & 1 Ke 
Al di La UAS AP Ja SA GA Sk mai SAP evo 15 )) 
(dalm Y 9 ari 
"Janganlah kalian mencela/ mencaci para Sahabatku. Demi Rabb yang jiwaku 
berada di tangan-Nya, jika salah seorang dan kalian menginfakkan emas sebesar 
gunung Uhud, niscaya 1a tidak akan pernah dapat mencapai nilai satu mud 


punfdari kebaikan) salah seorang dari mereka (para Sahabat), dan tidak pula 
setengahnya." 


Dan firman Allah Ta'ala, $ ld Ak, YO b Allah menjanjikan 
kepada masing-masing mereka (balasan) yang lebih baik." Yakni, orang-orang 
yang berinfak sebelum pembebasan kota Makkah dan juga yang sesudahnya. 
Bagi mereka keseluruhannya pahala aras apa yang telah mereka kerjakan, 
meskipun di antara mereka terdapat perbedaan dan tingkatan pahala tersebut. 
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Dan demikianlah yang disebutkan dalam hadits yang terdapat dalam kitab 
Shakuk: 


Bia 5 PN Bi rt F na F -$ uda .T ai, : PA 2g 
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"Orang mukmin yang kuat lebih baik dan lebih dicintai Allah daripada orang 
mukmin yang lemah, dan untuk tiap-tiap mereka ada kebaikan masing-masing." 


Allah 28 mengingatkan hal tersebut dengan maksud agar salah satu 
sisi tidak rusak karena adanya pujian terhadap yang pertama saja tidak pada 
yang lain. Oleh karena itu, Dia mengiringi pujan pertama itu dengan pujian 
dan sanjungan terhadap yang lunnya dengan disertai kelebihan /orang-orang 
yang pertama. Karenanya, Allah Ta'ala berfirman, $ —- Ma ni, 
"Dan Allah mengetahui apa yang kamu kerjakan." Maksudnya, berdasarkan 
pengetahuan-Nya pula Dia membedakan antara pahala orang yang berinfak 
dan berperang sebelum pembebasan kota Makkah dengan orang-orang yang 
melakukan itu setelah pembebasan kota Makkah. Yang demikian itu tidak 
lain karena Dia mengetahui tujuan dan niat orang-orang generasi pertama 
dan keikhlasan mereka yang sempurna, keteguhan mereka berinfak ketika 
dalam keadaan susah, miskin dan dalam kesempitan. Dan dalam sebuah hadirs 
disebutkan: 


B1 2 Ba 5 da 
(ADI Ala ad Jera )) 
“Satu dirham mendahului seratus ribu dirham.” 


Dan tidak diragukan lagi di kalangan orang-orang yang beriman, bahwa 
Abu Bakar ash-Shiddig $& adalah orang yang mendapat perhatian besar dari 
ayat ini, di mana ia yang Pn tokoh dan orang yang mengamalkan ayat 
ini dari semua ummat-ummat para Nabi yang ada, karena 12 telah mengintak- 
kan seluruh hartanya dalam rangka mencari keridhaan Allah 28, dan tidak 
ada seorang pun di sisi-Nya yang mendapatkan nikmat seperti apa yang di- 
berikan kepadanya. Wallaahu a'lam. 

Dan firman Allah Ta'ala, $ Xx 3 HA il li 3 9 “Siapakah yang 
mau meminjamkan kepada Allah pinjaman yang baik." “Umar ban al-Khaththab 
mengatakan: "Yakni, infak di jalan Allah.” Ada pula yang mengatakan: “Yakni, 
nafkah yang diberikan kepada keluarga.” Dan yang benar bahwa kata mu ber- 
sifat lebih umum dari pengertian di atas. Jadi, siapa saja yang bennfak di jalan 
Allah secara tulus ikhlas dan dengan niat yang tulus, maka ia telah masuk ke 
dalam keumuman ayat ini. Oleh karena itu, Allah Ta'ala berfirman: 

GA in Ce Ca PA Wa ap "Siapakah yang mau meminjamkan 


kepada Allah pinjaman yang baik, maka Allah akan melipatpandakan (balasan) 


' HE. Muslim, Imam Ahmad, dan Ibnu Majah. 
"HR. An-Nasa-. 
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pinjaman Fi untuknya." Sebagaimana yang Dia firmankan dalam ayat laun: 
#5 Uks) Uuetlas p “Maka, Allah akan melipatgandakan pembayaran kepada- 
nya dengan lipat ganda yang banyak." (05. Al-Bagarah: 245). 


Firman-Nya yang lain, $ 525 Uks p "Dengan lipat ganda yang banyak," 
t Tj rela, p “Dan dia akan mempero leh pahala yang banyak.” Yakni, pahala 
yang baik dan pemberian yang megah, yaitu Surga pada hari Kiamat. 
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(Yaitu) pada bari ketika kamu melibat orang mukmin laki-laki dan pe- 
rempuan, sedang cahaya mereka bersinar di badapan dan di sebelah kanan 
mereka, (dikatakan kepada mereka): “Pada hari ini ada berita gembira 
untukmu, (yaitu) Surga yang mengalir di bawabnya sungai-sungai yang 
kamu kekal di dalamnya, Itulah keberuntungan yang besar. (OS. 57:12) 
Pada hari ketika orang-orang munafik laki-laki dan perempuan berkata 
kepada orang-orang yang beriman: "Tunggulah kami supaya kami dapat 
mengambil sebagian dari cabayamu." Dikatakan (kepada mereka): “"Kembali- 
lab kamu ke belakang dan carilah sendiri cabaya (untukrnu)." Lalu diadakan 
di antara mereka dinding yang mempunyai pintu. Di sebelah dalamnya 
ada rabmat dan di sebelah Inarnya dari situ ada siksa. (OS. 57:13) Orang: 
orang munafik itu memanggil mereka (orang-orang mukmin) seraya berkata: 
"Bukankah kami dabulu bersama-sama denganmu!" Mereka menjawab: 
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“Benar, tetapi kartu mencelakakan dirimu sendiri dan menunggu (kehancuran 
kami) dan kamu ragu-ragu serta ditipu oleh angan-angan kosong, sebingga 
datanglab ketetapan Allah, dan kamu telab ditipu terbadap Allah oleb 
(Gvaitan) yang amat penipu. (OS. 57:14) Maka, pada hari ini tidak diterima 
tebusan darimu dan tidak pula dari orang-orang kafir. Tempat kamu ialah 
Neraka. Dia-lah tempat berlindongnau. Dan dia adalah seburuk-buruk tempat 
kembali. (OS. 57:15) 


Allah 3 berfirman seraya menceritakan tentang orang-orang mukmun 
yang bersedekah, bahwa pada hari Kiamat kelak mereka akan memperoleh 
cahaya yang terang di hadapan mereka di pelataran hari Kiamat sesuai dengan 
armal yang telah mereka perbuat. Sebagaimana yang « dikatakan oleh Ibnu Mas'ud 
mengenai firman Allah Ta'ala, 4 , Ha 5 ai Ay yaa 9 "Sedang cahaya mereka 
bersinar di hadapan mereka, "ia mengatakan: "Sesuai dengan amal perbuatan 
mereka, mereka akan berjalan melintasi pembaran. Di antara mereka ada yang 
cahayanya seperti gunung. Ada pula yang cahayanya seperti pohon kurma, 
dan ada pula yang cahanya seperu seorang yang berdin tegak. Dan yang paling 
gelap cahayanya adalah orang-orang yang cahayanya terdapat pada ibu jari 
mereka, terkadang bercahaya dan terkadang padam." 


Hal itu juga diriwayatkan oleh Ibnu Abi Hatim dan Ibnu Jarir. Sufyan 
ats Tsaun bercenta dan Husham, dan Mywahud, dan Junadah bin Abi Umayyah, 
ia berkata: "Sesungguhnya kalian tervulis di sisi Allah dengan nama-nama, 
tanda-tanda, tempat, rahasia, dan majelis kalian. Dan jika han Kiamat tiba, 
akan dikatakan: 'Hai fulan, inilah cahayamu. Hai fulan, tidak ada cahaya 
bagimu." Dan kemudian ia membacakan, ta Ia ag am $ “Sedang 
cahaya mereka bersinar di hadapan mereka." 


Masih mengenai firman-Nya ini, $ sel 5 any Lai p “Sedang cahaya 
mereka bersinar di hadapan mereka," al-Hasan mengatakan: "Yakni, di atas 
ath-Shrrath." 


Dan firman Allah Ta'ala, Hala b “Dan di sebelah kanan mereka," 
adh-Dhahhak mengatakan: "Yakni, di sebelah kanan mereka Pe Ia buku 
catatan mereka." Sebagaimana yang difirmankan- Nya: 4 wo xl S5 
"Maka, barangsiapa yang kitab amalannya diberikan di tangan Ban (9S. 


AlHsraa: 71). 

Firman-Nya lebih lanjut, $ MAN yan Wo - En Cah Aa Tu p "Pada 
hari ini ada berita gembira atukmu, As Surga yang mengalir di bawahnya 
sengar-sunga " Maksudnya, dikatakan kepada mereka: "Pada han uu ada kabar 
geribira bagi kalian berupa Surga." Dengan kata lain, bagi kalian kabar gembira 
berupa Surga yang mengalir di bawahnya sungai-sungai, $ Ls (1 U- $ "Yang 
kamu kekal di dalammnya. "Arminya, kalian akan tunggal di dalamnya untuk 
selamanya. $ -bwl j4 pa 55 $ Itmdah keberuntungan yang besar." 
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Pan firman Allah Ta'ala: 
bat “ 2 Or patas Ga da Pa “maki SN, 4 an ut Da aa $$ "Pada hari ketika 
orang-orang munafik laki-laki dan perempuan berkata kepada orang-orang yang 
beriman: "Tunggulah kari supaya kami dapat mengambil sebagian dari cahaya 
ma.” Yang demikian itu merupakan kabar dari Allah Ta'ala tentang apa yang 
akan terjadi pada hari Kiamat kelak di pelataran Kiamat, berupa berbagai hal 
yang menakutkan lagi mengerikan, juga berupa berbagai goncangan dan hal- 
hal buruk lunnya. Pada saat itu tidak ada seorang pun yang bisa selamat kecuali 
orang-orang yang beriman kepada Allah dan Rasul-Nya serta mengamalkan 
a4pa yang diperintahkan Allah kepadanya serta menjauhi semua larangan-Nya. 
Jadi, orang kafir dan orang munafik ridale alam dapat memanfaatkan cahaya 
orang mukmun, sebagaimana orang buta dak mampu menggunakan pandangan 
orang yang dapat melihat. Fei orang-orang munafik berkata SE ada Henna 
orang yang beriman: aa 3 5 PPAP Mi Aa Jail 
“Tunggulah kami supaya Ara dapat mengarbil sebagian Pa ri 2 PRE 
Dikatakan (kepada merekah Kembalilah kamu ke belakang dan carilah sendiri 
cahaya funmtukrmu) ” Yang demikian itu merupakan tipu dava Allah yang di- 
tujukan kepada orang-orang munafik, di mana Dia telah bertirman: 
G He1b jay Ml opo p "Sesungguhnya orang-orang munafik itu menipu Allah, 
dan Allah membalas tipuan mereka." (GS. An-Nisaa': 142). 








Sehingga mereka pun kembali ke tempat di mana cahaya dibagikan, 
namun mereka dak mendapatkan sedikit pun dari cahaya tersebut. Al-“Aufi, 
adh-Dhahhak dan lam-lan mengatakan dan Ibnu “Abbas: "Ketika orang-orang 
berada di kegelapan, ubawiba Allah mengirimkan cahaya. Ketika orang-orang 
mukmin melihat cahaya itu, mereka pun menghadapkan wajah ke arah cahaya 
tersebut. Cahaya itu merupakan perunjuk dan Allah untuk menuju ke Surga. 
Dan ketika orang-orang munafik melihat orang-orang mukmun telah berangkat, 
mereka pun mengikutinya, maka Allah pun membenkan kegelapan bagi mereka 
(orang-orang munafik). Dan pada saat itu, mereka berkata: 
bp om Lee Ujaal p “Tunggulah kami supaya kami dapat mengambil sebagian 
an cahayamu, Sesungguhny a an bersama kalian di dunia. Maka orang- 
orang mukmin berkata: 6 15:15 (ae 8 Kembalilah kamu ke belakangmu. 
Yakni, dari tempat di mana kalian datang dari kegelapan. Lalu, carilah cahaya 
di sana!" 


Abul Gasim ath- Thabrani meriwayatkan dari Ibnu "Abbas sik, 12 
berkata: “Rasulullah 38 bersabda: 
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"Sesungguhnya Allah Ta'ala memanggil manusia pada hari Kiamat kelak 
dengan nama-nama mereka sebagai tirai penghalang dari-Nya atas hamba- 
hamba-Nya. Sedangkan di atas ash-Shurath, Allah Ta'ala memberikan cahaya 
kepada setiap orang mukmin dan orang munafik. Dan jika mereka telah berada 
di atas as-Shurath, Allah segera menarik kembali cahaya orang-orang munafik, 
baik laki-laki maupun perempuan. Kemudian orang-orang munafik berkata: 
"Tunggulah kami supaya kami dapat mengambil sebagian dari cahaya kalian." 
Maka orang-orang mukmin berkata: "Ya Rabb kamu, sempurnakanlah cahaya 
kami untuk kami.' Pada saat itu seseorang udak akan mengingat orang lain." 


Dan firman Allah Ta' ala: 
4 LAkah ad La Ta La ah alel, aa 1 ja 4 ja "Lalu, diadakan di 
alan mana dinding yang mempunyai pintu. Di sebelah dalarnnya ada rahmat 
dan di sebelah luarnya dari siru ada siksa." Al-Hasan dan Oatadah mengatakan: 
"Yakmi, dinding pemusah antara Surga dan Neraka.” “Abdurrahman bin Zaid 
bin Aslam berkata: “Itulah yang difirmankan oleh Allah Ta'ala: $ — Kp 
Dan di antara keduanya ada hijab (batas).” (OS. ALA raat: 46). 


Derrukian pula yang diriwayatkan dari Mujahid dan beberapa ulama 
lainnya, dan pendapat itulah yang benar, $ 112) 44 LbG p "Di sebelah dalam- 
nya terdapat rahmat,” yakni, Surga dan segala sesuatu yang terdapat di dalam- 
nya. ia ali opa Pa $$ "Dan di sebelah Inarnya dari situ ada siksa," yakni, 
Neraka. Demikianlah yang dikemukakan oleh (atadah, Ibnu Zaid dan lain- 
Jain. Dan yang dimaksud dengan hal itu adalah dinding-dinding pagar yang 
sengaja dibuat pada hari Kiamat kelak untuk memisahkan antara orang-orang 
mukmin dan orang-orang munafik. Jika orang-orang mukmin telah sampai 
di sana, maka mereka akan masuk melalu pintunya. Jika mereka semua telah 
masuk, maka pintu akan ditutup rapat, sehingga yang tersisa tunggallah orang- 
orang munafik di belakang mereka dalam kebingungan, kegelapan, dan siksaan, 
sebagaimana dulu mereka di dunia telah berada dalam kekufturan, kebodohan, 
keraguan, dan kebimbangan. 4 AA pa He 23 "Orang-orang munafik 
itu memanggil mereka: Bukankah kami dahulu bersama-sama denganmu?” 
Maksudnya, orang-orang munafik itu berseru kepada orang-orang mukmun: 
“Bukankah dulu sewaktu di dunia kami bersama-sama kalian. Kita bersama- 
sama menghadiri shalat Jum'at dan mengerjakan shalat jama'ah, berdin ber- 
sama di “Arafah, kami mengikuti berbagai peperangan, serta mengerjakan 
kewajiban bersama kalian?” 6 (LC UJU p "Mereka menjawab: Benar," Maksud- 
nya, orang-orang mukmin menjawab ucapan orang-orang munafik seraya 
berkata: “Memang benar, kalian pernah bersama kami." 
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K1 AA Pe ai ti NT Pan Id Baki La, $ "Tetapi kamu mencelakakan 
dirimu sendiri dam MEMUPGEN (kehancuran kamu) dan kamu ragu-ragu serta ditipu 
oleh angan-angan kosong. " Sebagian ulama Salaf mengatakan: "Arunya, kalian 
telah mencelakakan din kalian dengan berbagu kelezatan, kemaksiatan, nafsu 
syahwat, dan kalian menunda-nunda taubat dan waktu ke waktu." 


Mengenai firman-Nya, $ £55, 8 "Kamu menunda-nunda, "Jatadah 
r ikan: “Yakni, terhadap kebenaran dan para pengikutnya," $ 151 p 
"Dan kamu ragu-ragu, " terhadap adanya kebangkitan setelah kematian. 
£ ti SIN3, p "Dan kamu ditipu oleh angan- angan kosong." Maksudnya, 
kalian mengatakan: "Kami akan plvenga ampunan. " Kemudian dikatakan: 
"Kalian telah ditipu oleh dunia." $ 1 SIS 5 Sebingga datang ketetapan 
Allah,” Arunya, kalian masih terus dalam keadaan seperti itu sehingga kematian 
menjemput kalian. $ AI db 3 CE 9 "Dan kamu telah ditipu terhadap Allah 
oleh yang amat penipu." Yakri syaitan. 


Oatadah mengatakan: "Mereka itu telah ditipu oleh syaitan, dan mereka 
terus seperti itu sehingga Allah mencampakkan mereka ke dalam Neraka." 
Makna kata-kata yang diucapkan oleh orang-orang mukmin kepada orang- 
orang munafik itu, bahwa kalian memang bersama-sama kami dalam wujud 
fisik semata yang tidak disertai niat dan tanpa hati. Dan kalian selalu dalam 
keadaan bimbang dan ragu. Selain itu, kalian juga hanya mencari perhatian 
orang-orang dan ti tidak pula & berdzikir kepada Allah melainkan sedikit sekali. 
Me Ah Tah senat Ia Y “lu p "Maka, pada bari i ini tidak diterima 
tebusanmu dan tidak pula dari OTang- orang kafir.” Maksudnya, seandainya 
salah seorang di antara kalian pada hari im datang dengan membawa emas 
sepenuh bumi dan sebanyak itu pula untuk menebus adzab Allah, niscaya 
Dia tidak akan irosaIaan ya 

Firman-Nya, 4 . ja: SI p "Tempatmu ialah Neraka.” Maksudnya, 


Neraka adalah tempat kembali kalian dan ke sana pula kalian akan dikembali- 





Dan firman-Nya, # An $$ Dialah tempat berlindungmu." Meraka- 
lah yang paling layak bagi kalian daripada tempat-tempat lainnya karena ke- 
kufuran dan keraguan kalian, dan dia adalah seburuk-buruk tempat kembali. 
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Belumkah datang waktunya bagi orang-orang yang beriman untuk tunduk 
hati mereka mengingat Allah dan kepada kebenaran yang telah turun (ke- 
pada mereka), dan janganlah mereka seperti orang-orang yang sebelumnya 
telah diturunkan al-Kitab kepadanya, kemudian berlalulah masa yang 
panjang atas mereka, lalu bati mereka menjadi keras. Dan kebanyakan di 
antara mereka adalah orang-orang yang fasig. (OS. 57:16) Ketabuilah oleh- 
mu bahwa sesungguhnya Allah menghidupkan bumi sesndah matinya, 
Sesungguhnya Kami telah menjelaskan kepadamu tanda-tanda kebesaran 
(Kami) supaya kamu memikirkannya. (OS, 57:17) 


Allah # berfirman: "Adapun sekarang adalah saatnya bagi orang-orang 
mukmin mempunya hati yang khusyu” untuk berdzikir kepada Allah.” Dengan 
kata lain, telah tiba saat hati mereka menjadi lunak ketika berdzikir, mendapat- 
kan nasihat, dan mendengar a-Our-an, lalu memahaminya dan tunduk patuh 
kepadanya: mendengar dan mentaatinya. Ibnu Abi Harim menwayatkan dari 
a-Hasan bin Muhammad ash-$Shabah dan Muslim, Yunus bin “Abdul A'la 
memberitahu kamu, dari Ibnu Mas'ud &4 , ia berkata: “Tidak ada tenggang 
waktu antara, keislaman kami | dengan teguran Allah melalu ayat in: 

d FT £ sya - ' maba Ri yr “ek ag “il ' "Belumkah datang waktunya bergn Orang 
orang yang beriman untuk tunduk hati mereka m engingat Allah," melainkan 
hanya empat tahun saja.” 


Demikian pula yang dinwayatkan oleh Muslim pada akhar kitab. Dan 
diriwayatkan oleh an-Nasa-i pada penafsiran ayat uni. Selain itu, hal tersebut 
juga diriwayatkan oleh Ibnu Majah. 


Mengenai firman-Nya, 4 Kl Be Ap SAT mau | Pa yh “adlh, al» 2 Tp "Belum 
kah datang waktunya bagi orang-orang yang beriman ah tunduk hati mereka 
mengingat Allah,” Gatadah mengatakan: “Dicentakan Bana kami bahwa 
Syaddad bin Aus pernah meriwayatkan dari Rasulullah 48, di mana beliau 


bersabda: 
rai At Ian Ru, 
We ad Paul pantai 8) 
Sesungguhnya yang pertama kali diangkat dari manusia adalah kekhusyu'an." 


,Dan firman Allah Ta'ala selanjutny aj 
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"Dan janganlah mereka seperti orang-orang sebelumnya yang telah diturunkan 
dl Kitab kapadanya, kemudian berlalulah masa yang panjang atas mereka, lalu 
hati mereka menjadi keras." Allah Ta'ala melarang orang-orang mukmin me- 
nyerupa orang-orang sebelum mereka yang telah diberi al-Kitab dan kalangan 
orang-orang Yahudi dan Nasrani. Di mana setelah beberapa waktu berlalu, 
mereka merubah Kitab Allah yang berada di tangan mereka dan menjualnya 
dengan harga yang sangat murah serta melemparkannya di belakang punggung 
mereka. Selanjutnya, mereka menghadapkan din pada pendapat-pendapat yang 
sangat beragam dan membingungkan. Mereka bertaglid kepada beberapa orang 
dalam urusan agama Allah, dan mereka menjadikan para pendeta dan pemuka 
agama mereka sebagai ilah-ilah mereka sendiri selain Allah. Pada saat irulah 
hati mereka mengeras, sehingga mereka tidak lagi mau menerima nasihat. 
Hari mereka pun udak mau melunak oleh janji dan juga ancaman Allah. 
da in H5 p5 $$ "Dan kebanyakan di antara mereka adalah orang-orang yang 
fasig.” Yakni, dalam amal perbuatan mereka. Dengan demikian, hati mereka 
telah menjadi rusak dan amal mereka pun semuanya udak beraru. Dengan 
kata lan, hati mereka telah rusak hingga mengeras dan jadilah watak mereka 
suka untuk merubah ucapan dari proporsinya. Dan mereka meninggalkan 
amal perbuatan yang telah diperintahkan dan mengerjakan apa yang dilarang 
oleh-Nya. Oleh karena itu, Allah Ta'ala melarang orang-orang mukmin untuk 
menyerupai mereka dalam suatu hal, baik dalam masalah-masalah ash (pokok) 

maupun furx (cabang). 

—, Dan firman Allah Ta'ala: 

$: w. Fl api Se aa Laga Upi Au Ai aa gt Ot Ala 8 "Ketahuilah olebmu 
babe aninepaanya Allah menghidupkan bm sesudah matinya. Sesungguhnya 
Kami telah menjelaskan kepadamu tandatanda kebesaran (Kami) supaya kamu 

memikirkannya." Di dalam ayat tersebut terdapat 1 isyarat yang menun) jukkan 
bahwa Allah Ta'ala akan melunakkan hati setelah 1a sebelumnya Les ea 
dan akan memberikan petunjuk kepada orang yang berada dalam keadaan 
bingung setelah sebelumnya berada dalam kesesatan, membukakan jalan dari 
berbagai kesulitan setalah sebelumny a berada dalam kesusahan yang mencekam. 

Ulah telah menghidupkan bumi yang sebelumnya mati dengan 
air hujan yang tercurah, demikian juga Allah akan memberikan petunjuk 
kepada hati-hati yang memb atu Itu dengan bukt-buku dan dahl-dah! aJur-an. 
Dan Dia akan memasukkan cahaya ke dalam hari setelah sebelumnya ia berada 
dalam keadaan terkunci yang tidak pernah dapat dijangkau oleh siapa pun. 

Mahasuci Allah, Rabb Pemberi petunjuk kepada siapa saja yang Dia kehendaki 
setelah 1a berada dalam kesesatan, dan akan menyesatkan orang-orang yang 
dikehendaki-Nya juga setelah ia berada dalam kesempurnaan petunjuk. Dia- 
lah Rabb yang mengerjakan apa saja yang dikehendaki, Dia Mahabijaksana 
dan Mahaadil dalam segala perbuatan, Mahalembut, Mahamengetahw, Maha- 
besar, lagi Mahatinggi. 
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Sesungguhnya orang-orang yang membenarkan (Allah dan Rasul-Nya) baik 
laki-laki manpun perempuan dan meminjamkan kepada Allah peinjaman 
yang baik, niscaya akan dilipatgandakan (pembayarannya) kepada mereka, 
dan bagi mereka pabala yang banyak. (OS. 57:18) Dan orang-orang yang 
beriman kepada Allah dan Rasul-Nya, mereka itu orang-orang sbiddigin 
dan orang-orang yang menjadi saksi di sisi Rabb mereka. Bagi mereka pahala 
dan cahaya mereka. Dan orang-orang yang kafir dan mendustakan ayat- 
ayat Kami, mereka itulab pengbuni-penghani Neraka. (OS. 57:19) 


Allah # menceritakan tentang pahala yang akan diberikan kepada 

laki-laki maupun perempuan yang menyedekahkan harta benda mereka kepada 
orang-orang yang, 9 membutuhkan, orang-orang fakar dan miskin: 
GELAS MS, p "Dan mereka meminjamkan kepada Allah pinjaman yang 
baik." Yakni, mereka menyerahkan harta mereka dengan niat tulus karena 
mencari keridhaan Allah. Mereka tidak mengharapkan balasan apa pun dari 
orang-orang yang telah mereka beri, tidak pula ucapan terima kasih. Oleh 
karena itu, Allah Ta'ala berfirman, $ 14) Lela $ "Niscaya akan dilipatganda- 
ker (permbayarannya) kapada mereka." Anunya, kebukan yang mereka kerjakan 
akan dibalas sepuluh kah hparnya dan bahkan lebih banyak dan Itu, mencapal 
tujuh ratus kali lipat atau bahkan lebih lagi dari itu. 4 ££ "xl H4 $ “Dan bagi 
mereka pahala yang banyak." Yakni, pahala yang melimpah lagi baik, tempat 
kembali yang baik lagi mulia. 

Dan firman Allah Ta'ala, 6 5 yui! ar SA Ay Ta, "Dan 
orang-orang yang beriman kapada Allah dan Rasul. Nya, mereka itu orang-orang 
sbiddigin," yang demukian itu merupakan kalimat yang sempurna, di mana 
Allah Ta'ala menyifati orang-orang mukmin sebagai orang-orang shuddigun. 


Al-Aufi menceritakan dari Ibnu "Abbas «gs, mengena firman Allah 
Ta'ala, & Oyiah Ah BII alga BU NG Tel, p "Dan orang-orang yang beriman 
kapada Allah dan Rasul-Nya, mereka itu orang-orang sbiddigin," bagian ayat 
ini dipisahkan. 4 aya int pdl mr7 Jae Tag , p “Dian dangan lea si 
jadi saksi di sisi Rabb mereka. Bagi mereka pahala dan cahaya mereka. 


$ ak ii ik” ik ik. 
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para sda, 
(C5. PI Pata 69). 
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Abudh Dhuha mengatakan: "Mereka itulah orang-orang shiddigun." 
Kemudian Dia mengawali kembali melalui firman-Nya, & any Jae Stage h 
"Dan orang-orang yang menjadi saksi di sisi Rabb mereka." Demikianlah yang 
dikatakan oleh Masrug, adh-Dhahhak, Mugatil bin Havyyan dan lain-lain. 
ALA" masy menceritakan dari Abudh Dhuha, dari Masrug, dari “Abdullah 


Tj 


bin Mas'ud mengena firman Allah Ta'ala, 4 . 4 dar SEAgAN pke -- aki, 1 
hb "Mereka itulah orang-orang shiddigun. Dan orang-orang yang mer jadi saksi 
di sisi Rabb mereka, "ia mengatakan: “Mereka terdiri dari tiga golongan, 
yaitu orang-orang yang bersedekah, orang-orang shiddigun, dan orang- 
orang yang mali Syahid. Sebagaimana yang difirmankan Allah Ta'ala: 
Sala 4 Tkp 3 nda ino! 2 petai al merit 5 sh | 1. Oh NP Jera al alay cra 
"Dan barangsiapa yang mentaati Allah dan Rasul. Nya, mereka itu akan bersama: 
sara sm orang-orang yang dianugerahi nikmat oleh Allah, yaitu para Nabi, 
1, dan orang-orang yang mati syahid serta orang-orang yang abalih," 















Dengan demikain itu, Allah Ta'ala telah membedakan antara orang- 
orang shiddigun dan orang-orang yang mati syahid, Hal itu menunjukkan 
bahwa keduanya merupakan dua golongan yang dalan Dan tidak Ns 
kan lagi bahwa shuddig lebih tunggi kedudukanny: da syahud. ' amnan 
yang diriwayatkan oleh Malik bin Anas & dalam aa al Maag 
dani Abu Sa'id al-Khudni, bahwa Rasulullah 48 bersabda: 





pan | 
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"Sesungguhnya penghuni Tua akan (dapat saling) melihat para nana 
kamar yang berada di atas mereka, sebagaimana kalian melihat bintang yang 
berkelap-kelip yang unggi menjulang di atas ufuk, dan arah timur maupun 
barat, karena adanya perbedaan keutamaan di antara mereka." 


Para Sahabat berkata: "Ya Rasululah, itu adalah tempat-tempat para 
Nabi yang tidak akan dapat digapai oleh selain mereka." Beliau menjawab: 


(L Besi By | ing di pal Je 5 “doa ii Ry id ” 


"Benar. Demi Rabb yang jiwaku berada di tangan-Nya (akan ada yang dapat 
menggapainya). Mereka adalah orang-orang yang beriman kepada Allah dan 
membenarkan para Rasul." 


Al-Bukhari dan Muslim telah sepakat meriwayatkannya dari hadits 
Malik. 


Ulama yang lainnya mengatakan: “Yang dimaksud dengan firman 
Allah Ta'ala, € , 4 1 Jen ATA emdpaal! eela C0, (9 Mereka itulah oran Borang 
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shiddigun, Dan orang-orang yang menjadi saksi di sisi Rabb mereka, dengan 
demikian, Allah Ta'da menceritakan tentang orang-orang yang beriman kepada 
Allah dan Rasul-Nya bahwa mereka adalah orang-orang shuddigun dan para 
syuhada." Demikian yang diceritakan oleh Ai La Taat dari Mujahid. 


Dan firman Allah Ta'ala, t H3, yhue gl 1, ? "Dan ki 3 siri yang 
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: Sesungguhny ad dr rah para syuhada' berada di dalam perut burung hyjau Yarig 
beterbangan di Surga sekehendaknya, kemudian kembali menuju pelita-pelita 
itu. Kemudian, Rabb-mu menjenguk sejenak, lalu Dia berfirman: 'Apa yang 
kalian inginkan?" Mereka menjawab: "Kamu ingin Engkau mengembalikan 
kami ke dunia, lalu kami berperang di jalan-Mu sehungga kamu terbumuh lagi 
seperti apa yang telah kamu alami pertama kali." Maka Allah berfirman: “Se 
sungguhnya Aku telah memutuskan bahwa mereka tidak akan kembali Lagi 
ke sana (dunia). 


Firman Allah Ta'ala, 4 . aa A5 Lal 9 "Bagi mereka pahala dam caberya 
mereka." Maksudnya, di sisi Allah, mereka akan mendapatkan pahala yang 
banyak dan cahaya yang agung (besar) di hadapan mereka. Dalam hal itu, 
mereka mempunya tingkatan yang berbeda-beda sesuai dengan apa yang dulu 
pernah mereka kerjakan di dunia. 











Dan firman Allah Ta'ala, $ meli Lte Sal Uta 1783 1975 Sail, 
"Dan orang-orang yang kafir dan mendustakan ayatayat kami, mereka itulah 
pengbunipengbuni Neraka." Setelah Allah Ta'ala menyebutkan orang-orang 
yang berbahagia dan tempat kembali mereka, Dia menyertakan penyebutan 
orang-orang yang celaka dan menjelaskan keadaan mereka. 
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Ketahuilah, bahwa sesungguhnya kebidupan dunia itu hanyalah permainan 
dan sesuatu yang melalaikan, perhiasan dan bermegah-megah antara kamu 
serta berbangga-hangga tentang banyaknya harta dan anak, seperti bujan 
yang tanam-tanamannya mengagumkan para petani: kemudian tanaman 
itu menjadi kering dan kamu libat warnanya kuning, kemudian bancur. 
Dan di akbirat (nanti) ada adzab yang keras dan ampunan dari Allah serta 
keridbaan-Nya. Dan kebidupan dunia ini tidak lain banyalah kesenangan 
yang menipu. (OS. 57220) Berlomba-lombalah kamu kepada (mendapatkan) 
dmpunan dari Rabb-mu dan Surga yang Inasnya seluas langit dan bumi, 
yang disediakan bagi orang-orang yang beriman kepada Allah dan Rasul- 
Nya. Itulah karunia Allah, diberikan-Nya kepada siapa yang dikehendaki:- 
Nya. Dan Allah mempunyai karunia yang besar. (0S. 57:21) 


Allah $& berfirman seraya merendahkan dan menghjnakan keludupan 
dunza, 4 s9 AN Ja ya PA aan ls oi 4 jadi wan) Lah Shara & at p "Berg 
sesungguhnya kebidupan dunia itu hanyalah permainan dan seatu yang melalar- 
kan, perhiasan dan bermegah-megah antara kamu serta berbangga-bangga tentang 
barryaknya harta dan anak." Yakni, yang dihasilkan oleh hal-hal duniawi bagi 
penghuninya hanyalah yang disebutkan 1m, Yang demikian itu sebagaimana 
firman PAR Ta'ala: 


$ i 
Bp Yi nh Lag al aa jai Pap ea Pe er Sa AI er 15 
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"Dijadikan indah pada Padangan) nan Kera kepada apa-apa yang 
diinginkan, yaitu, wartita-wanita, artak-anak, harta yang bartyak dari jenis ernas, 
perak, kuda pilihan, binatang-binatang ternak, dan sawah ladang. Jenlah ke- 
senangan bidup di dunia, dan di sisi Allah-lah tempat kembali yang baik. "(O5. 
Al Imran: 14). 
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Kemudian, Allah Ta'ala memberikan perumpamaan bahwa keludupan 
dunia sebagai bunga yang akan hancur dan nikmat yang pasti lulang, di mana 
Dia berfirman, | 55 p "Seperti hujan." Yaitu, hujan yang turun setelah 
manusia berputus asa. 


Firman Allah Ta'ala selanjutnya, AA AE al p "Yang tanam- 
tanamannya mengagumkan para petani. " Maksudnya, tanaman-tanaman Yang 
tumbuh akibat turunnya hujan itu menakjubkan para petani. Sebagaimana 
para petani itu merasa kagum dengan tanam-tanaman itu, maka demikian pula 
kehidupan dunia, 1a telah membuat orang-orang kafir terkagum-kagum, karena 
mereka iru adalah makhluk paling rakus dan paling vertarik kepada kehidupan 
dunia. $ Gas MN 2 ira Ta | $ "Kemudian tanaman itu menjadi kering 
dan kamu lihat warnanya kuning, kemudian menjadi hancur." Maksudnya, 
tanaman itu berubah menjadi kering sehingga engkau melihatnya berwarna 
kuning setelah sebelumnya berwarna hijau. Dan setelah itu semua berubah 
menjadi lapuk. Yakni, berubah menjadi kering dan hancur. Demikianlah 
keludupan duma berlangsung. Pertama muda belia, lalu menginjak dewasa, 
kemudian menjadi lemah tak berdaya. Ketika perumpamaan itu menunjukkan 
sirna dan musnahnya dunia yang pasti akan terjadi, udak mungkin udak, dan 
bahwasanya akhirat pasti ada dan tidak mungkin tidak, Allah mengingatkan 
agar mewaspadai kehidupan dunia dan menanamkan kecintaan terhadap ke- 
baikan di dalamnya, Dha berfirman: | 
Hr 2 TE il ag Ol Al SA Sha Ia Uplit 29 ay p "Dandi 
akbirat | (nanti) ada adzab yang keras dan ampunan dari Allah serta keridhaan- 
Nya. Dan kelidupan dunia ini tidak lain hanyalah kesenangan yang menipu," 
Maksudnya, tidak ada lagi di akhirat yang pasti darang dan sudah dekat itu- 
kecuali hanya ada adzab yang pedih 4 atau ampunan dan keridhaan dari Allah. 
Dan Hanna atas “ah £ ts Yi Tah An Lp “Dan kehidupan dunia ini tidak 
lain hanyalah kesenangan yang menipu. "Yakni, semuanya itu hanya merupakan 
kesenangan fana, yang menipu siapa saja yang cenderung kepadanya. Sesung- 
guhnya manusia yang tertipu olehnya dan dibuatnya terkagum-kagum, sehingga 
ta meyakini bahwasanya tidak ada ilam lain selain dunia dan tidak ada akhirat 
setelah duma, padahal sesungguhnya 1a (dunia) sangat hina dan sangat kecil 
dibandingkan dengan alam akhirat. 


Ibnu Jarir meriwayatkan dan Abu Hururah &5 , ia bercerita: “Rasulullah 

3& bersabda: 
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Satu ternpat sepanjang cambuk di Surga lebih baik daripada dunia dan sensinya. 
Bacalah, Dan kehidupan dunia ini tidak lain hanyalah kesenangan yang menipu. ” 











“Tur TAPAT ATA 7 52 Sa aa Ta an To 


Sa Ta 


" Pc "ir A5 Pi Pa PT "at ik 0 II IL 0, 0, IL IT, TI IL IS, IT, 5 IL Ik IL 5 Tu 3 — 


Ea Ra Ba Pa Ka ra 


( 
/ 
, 
k 
h 
, 
, 
, 





Hadits ini ditegaskan di dalam kitab Shahih tanpa adanya tambahan. 
Wallaahu a lam. 

Imam Ahmad meriwayatkan dari “Abdullah, 1a bercerita: “Rasulullah 
3& bersabda: 


(CB ia UNY dai Dp Ta SIA PPI Tadi 


Sungguh Surga itu lebih dekat kepada salah seorang di antara kalian danpada 
tali sandalnya. Dan Neraka pun sama dengan hal itu." 


Imam al-Bukhari meriwayatkan hadits tersebut sendirian dalam bab 
ar.Kagaa-tg dan hadits ats-Tsaun, dani al-A'masy. 


Dan dalam hadits di atas terdapat dalil yang menunjukkan dekatnya 

kebaikan dan keburukan dari ummat manusia. Karena demikian keadaannya, 
maka Allah Ta'ala memerintahkan untuk segera menuju kepada kebaikan 
dengan mengerjakan ketaatan dan meninggalkan berbagu larangan yang dapat 
menghapuskan dosa dan kesalahan dan mendapatkan pahala serta derajat (yang 
tinggi). Oleh karena : iru, Allah Ta' ala berfirman: 
SP LL AAS Me ia SG cp aka AA $ "Berlomba-dombalah 
kamu kepada (mendapatkan) ampunan dari Rabb-mu dan Surga yang luasnya 
seluas langit dan bumi," dan yang dimaksud di sini adalah sejenis langit dan 
buru. £ ba Jail te Sa, Mn ep Ai da Jah dn 38 SA, pa 2 uap "Yang 
disediakan bagi orang-orang yang beriman kepada Allah dan Rasul-Nya. Itulah 
karunia Allah, diberikan-Nya kepada siapa yang dikebendaki-Nya. Dan Allah 
mempunyai karunia yang besar." Maksudnya, apa yang telah diberikan Allah 
kepadanya semata-mata merupakan bagian dari rahmat dan karuma-Nya yang 
diberikan kepada mereka, juga tidak lam merupakan kebaikan-Nya. 
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Tiada sesuatu bencana pun yang menimpa di bumi dan (tidak pula) pada 
dirimu sendiri melainkan telah tertulis dalam kitab (Laubul Mahfuzh) se- 
belum Kami menciptakannya. Sesungguhnya yang demikian itu adalah 
mudah bagi Allah. (OS. 57:22) (Kami jelaskan yang demikian itu) supaya 
kamu jangan berduka cita terbadap apa yang luput darimu, dan supaya 
kamu jangan terlalu gembira terhadap apa yang diberikan-Nya kepadamu, 
Dan Allah tidak menyukai setiap orang yang sombong lagi membanggakan 
diri. (OS. 57:23) (Yaitu) orang-orang yang kikir dan menyuruh manusia 
berbuat kikir. Dan barangsiapa yang berpaling (dari perintab-perintah 
Allah), maka sesun, yg Allah, Diadah Yang Mabakaya lagi Mabaterpuji. 
(05. 57:24) 





Allah #& menceritakan tentang takdir-Nya yang telah ditetapkan ter- 
hadap makhluk-Nya sebelum Dia memulai menciptakannya. Allah Ta'ala 
berfirman, # 15 Ya al ii Liat 2p3 ml C8 "Tidak ada suatu bencana 
pun yang menimpa di bumi dan tidak pula pada dirimu sendiri.” Yakni, di ufuk 
maupun di dalam diri kalian. & tah al Bere 1 8 "Melainkan telah 
tertulis dalam kitab (Lauhul Mabfuzh) sebelum Kami mendptakannya." Yakni, 
sebelum Kami (Allah) menciptakan manusia dan makhluk hidup lunnya. 
Sedangkan yang launnya mengatakan: “Yakni, Lal ol Jb Sa (sebelum Kami 
mericiptakannya)| kembali kepada Pr (dirimu).” Dan ada pula yang me- 
ngatakan, bahwa kata itu kembali kepada musibah. Dan yang paling benar, 
bahwa kata itu kembali kepada penciptaan makhluk dan ummat manusia 
karena adanya dalil ayar yang mengarah ke sana. Gatadah mengatakan: "Tidak 
ada suatu musibah pun yang menimpa di bumi." Lebih lanjut ia mengatakan: 
"Yakni, musim kemarau." $ 5! HA Y5 4 "Dan tidak pula (pada) dirimu 
serdiri, "WJatadah berkata: “Yak lapar dan rasa sakit." Kemudian 1a mengata- 
kan: “Telah sampai kepada kami bahwasanya tidak ada seorang pun yang 
tertimpa musibah dengan temusuk kayu, kakinya terkena batu dan uratnya 
putus melainkan disebabkan oleh suatu dosa, dan yang dimaafkan oleh Allah 
adalah lebih banyak.” 


Ayat yang agung in adalah dalil paling nyata untuk mematahkan paham 
Oadaniyyah yang menafikan pengetahuan Allah yang ada sebelumnya. 


Imam Ahmad meriwayatkan' dan “Abdullah bin “Amr bin al-'Ash, ta 
berkata: “Aku pernah mendengar Rasulullah 48 bersabda: 
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Sesungguhnya Allah telah menerapkan takdir-takdir (ketentuan) makhluk 
lima puluh ribu tahun sebelum langit dan buru diptakan." 


' Dengan sanadnya. 
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Muslim meriwayatkan di dalam kitab Shabihnya dari hadits “Abdullah 
bin Wahb. Ibnu Wabb menambahkan: 


( lali Aa Pangaa OS ” 
"Dan adalah 'Arsy-Nya berada di atas air." 


Demikian yang diriwayatkan oleh at-Tirmidzi dan ia mengatakan: 
“Hadits tersebut hasan shahih.” 


Firman-Nya, $ 4 Ae MU: Up "Sesungguhnya yang demikian itu 
adalah mudah bagi Allah. "Artinya, bahwa ilmu Allah (Allah mengetah ui) 
tentang segala sesuatu sebelum penciptaan dan penulisannya orang pasti sesuai 
dengan kejadian yang ada pada saat kejadian itu terjadi adalah mudah bagi 
Allah, karena Dia mengetahui yang telah dan akan terjadi. Dan sesuatu yang 
tidak akan terjadi dan kalau saja terjadi, dan bagaimana terjadinya Allah telah 
mengetahuinya. 

Dan firman Allah Ta'ala, $ 2S Ma Lana “Su La KE Ip 
"Supaya kamu jangan berduka cita terbadap apa yang luput darimu, dan supaya 
kamu jangan terlalu gembira terhadap apa yang diberikan-Nya kepadamu." 
Maksudnya, Kamu telah membentahukan kepada kalian tentang pengetahuan 
Kamu yang lebih dahulu ada, dan penulisan (perencanaan) Kamu tentang segala 
sesuatu sebelum diadakannya dan ketetapan Kami terhadap alam ini sebelum 
diwujudkannya agar kalian mengetahui bahwa apa yang menimpa diri kalian 
bukan untuk menyalahkan dini kalian, dan apa yang tidak ditujukan kepada 
kalian, maka tidak akan pernah menimpa kalian. Oleh karena itu, janganlah 
kalian berputus asa terhadap sesuatu yang luput dari kalian, karena jika Dia 
menetapkan sesuatu, sudah pasu akan terjadi. $ SL 5S Y "Dan supaya 
karma jangan terlalu gembira terbadap apa yang diberikan: Nya kepadamu. "Yakni, 
yang datang kepada kalian. Kata »$—! berarti memberi kalian, dan kedua 
pengertian tersebut sama. Dengan kara lain, janganlah kalian membanggakan 
din atas orang lam karena nikmat yang telah diberikan Allah kepada kalian. 
Karena nikmat 1tu datang bukan karena usaha dan jernih payah kalian, tetapi 
ia datang karena sudah menjadi kererapan Allah Ta'ala sekaligus sebagai rizki- 
Nya yang diberikan kepada kalian. Janganlah kalian menjadikan nikmat Allah 
itu untuk suatu kejahatan, kesombongan dan berbangga « diri atas Orang laim. 
Oleh karena itu, Allah Ta'ala berfirman, $ | Ox. (3 Lg Ya, p “Dan 
Allah tidak menyukai setiap orang yang sombong lagi membanggakan diri," 
Maksudnya, membangga-banggakan din, sombong dan merasa lebih tinggi 
dani orang lam. 


Ikrimah mengatakan: “Tidak ada seorang pun melunkan akan merasa 
kan bahagia dan sedih. Tetapi, jadikanlah AT itu sebagai wujud rasa 
syukur, dan jadikanlah pula kesedihan sebagai kesabaran.” 
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5 Led p 
“(Yaitu) orang-orang yang kikir dan menyuruh manusia berbuat kikir.” Yakni, 

mereka ga aann. kemunkaran dan mendorong sira lain untuk mengerja- 
kannya pula. #J La OA h “Dan barangsiapa Yang 8 Der pad "yakni dari perintah- 

perintah Allah dan ketaatan kepada-Nya, $ ix Aa Pi ta aja Y “Maka sesung- 

gubnya Allah, Dia-lah Yang Mahakaya lagi Mahaterpuji." 


Selanjutnya, Allah Ta'ala berfirman, $ Je AI AA HAN Pala 


Pal, me 
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Sesungguhnya Kami telah mengutus Rasul-Rasid Kami dengan membawa 
bukti-bukti yang nyata dan telah Kami turunkan bersama mereka al-Kitab 
dan neraca (keadilan) supaya manusia dapat melaksanakan keadilan, Dan 
Kami ciptakan besi yang padanya terdapat kekuatan yang bebat dan ber- 
bagai manfaat bagi manusia, (supaya mereka mempergunakan besi itu) dan 
supaya Allah mengetabai siapa yang menolong (agama)-Nya dan Rasul- 
Rasul-Nya padahal Allah tidak dilihatnya. Sesungguhnya Allab Mahakuat 
lagi Mahaperkasa. (95. 57:25) 


Allah B berfirman, 4 cEI EL, EL p “Sesungguhnya Kami telah 
mengutus Rasul-Rasul Kami dengan membawa bukti-bukti yang nyata." Yakni 
dengan agama macam mukjizat, hujjah-hujjah dan dalil-dalil yang kuat. 
KAI Haa Yup "Dan telah Kami turunkan bersama mereka al- Kitab." 
Yakmi, berita yang benar. ka PN :$ "Dan neraca, "yaitu keadilan. Demikian 
yang dikemukakan oleh Mujahid, Oaradah, dan lain-lain. Irulah kebenaran 
yang diakui oleh akal sehat yang menentang berbagai pendapat (pemukiran) 
yang menyimpang. Sebagaimana firman Allah Ta'ala: 

Gaal manga lapah yel LN, p "Dan Allah telah meninggikan langit dan Dia meletak- 
kan neraca keadilan. "(0S. ArRahmaan: 7). 


Oleh karena itu, di dalam surat ini Allah Ta'ala berfirman: 
Gl pil "Supaya manusia dapat melaksanakan keadilan." Yakni, 
kebenaran dan keadilan, yaitu dengan cara mengikuti apa yang telah disampai- 
kan oleh para Rasul sekaligus mentaati segala apa yang diperintahkan kepada 
mereka. Sesungguhnya apa yang para Rasul bawa itu adalah kebenaran yang 
tidak diragukan lagi dan udak ada kebenaran lan selainnya. Sebagaimana 
firman Allah Ta'ala: 6 VE Exe DU) LUS 5 p “Telah sempurnalah kalimat 
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Rabb-mu fal-Gur-an) sebagai kalimat yang benar dan adil." (OS. Al-An'aam: 
115). Artinya, benar dalam beritanya dan adil dalam perintah serta larangan- 
nya. 


Firman-Nya lebih lanjut, 4 5 PA ad am —Tul, 9 "Dan Kami 
ciptakan besi yang padanya terdapat kekuatan yang hebat." Maksudnya, Kami 
telah membuat besi untuk menekan orang-orang yang menolak kebenaran 
dan menentangnya setelah hujjah disampaikan kepada mereka. Oleh karena 
itu, Rasulullah 38 menetap di Makkah setelah mendapatkan nsalah kenabian 
selama uga belas tahun, selama itu telah diwahyukan kepada beliau surat-surat 
Makkiyvah yang semua itu merupakan bantahan terhadap orang-orang musyrik, 
penerangan dan penjelasan mengenai tauhid sekaligus sebagai buku. 





Setelah hujjah ditegakkan bagi orang-orang yang menentang, Allah 
Ta'ala mensyari'atkan hijrah dan memerintahkan mereka untuk berperang 
dengan pedang, memenggal batang leher, dan terhadap siapa saya yang me- 
nentang, mendustakan dan membangkang terhadap al-)ur-an serta mendusta- 
kannya. 

Ahmad dan Abu Dawud telah meriwayatkan dari Ibnu "Umar sis, 
ja bercenta: “Rasulullah 3€ bersabda: 
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(el 
'Aku diutus dengan membawa pedang sebelum hari Kiamat darang, sehingga 
hanya Allah saja yang dubadahi, rada sekutu bagi-Nya. Dan Dia menjadikan 
rizkiku berada di bawah naungan tombakku, serta menjadikan kehunaan dan 
kerendahan ada pada orang-orang yang menentang perintahku. Dan barangsiapa 
menyerupal suatu kaum, berarti 1a termasuk golongan mereka." 


Oleh karena itu, Allah Ta'ala berfirman, di Aga Tar «4 “Yang padanya 
terdapat kekuatan yang bebat." Yakni persenjataan, seperti pedang, tombak, 
lembing, baju besi, dan lain-lain. $ (“4 ui, p "Dan berbagai manfaat bagi 
manusia," yakni, dalam kehidupan mereka, seperti (bahan membuat) mata 
bajak, kampak, beliung, gergaji dan alat-alat untuk bertenun, berladang, me- 

masak, membuat roti dan apa pun yang manusia tidak akan dapar berakrufitas 
kecuali dengan menggunakan alat tersebut, 


Dan firman Allah 8, £ lh IL... Ma Zi dal, P "Dian supaya Allah 
mengetahui siapa yang menolong (agama) Nya dan Rasul. Rasul: -Nya padahal 
Allah tidak dilihatnya. " Yakm, orang yang menyandang pedang dengan mat 
untuk menolong agama Allah dan Rasul-Nya. € af $$ MU p "Sesungguhnya 
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Allah Mahakuat lagi Mahaperkasa," Yakm, Mahakuat dan Mahaperkasa, Dia 
akan membantu siapa saja yang menolong-Nya, tanpa dilatarbelakangi ke- 
butuhan-Nya terhadap manusia. Dan sesungguhnya Allah mensyan'atkan 
nhbad itu hanyalah untuk mengup sebagian mereka melalui sebagian lainnya. 
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Dan sesungguhnya Kami telah mengnuts Nub dan Ibrabim dan Kami jadi- 
kan pada keturunan keduanya kenabian dan al-Kitab, maka di antara mereka 
ada yang menerima petunjuk dan banyak di antara mereka yang fasig. (OS. 
57:26) Kemudian Kami iringi di belakang mereka dengan Rasul-Rasul Kami 
dan Kami iringi (pula) dengan “Isa putera Maryam: dan Kami berikan ke- 
padanya Injil dan Kari jadikan dalam bati orang-orang yang mengikutinya 
resa santun dan kasih siyang. Dan mereka mengada-adakan rabbaniyyab 
padahal kami tidak mewajibkannya kepada mereka tetapi (mereka sendiri- 
lah yang mengada-adakannya) untuk mencari keridbaan Allah, lalu mereka 
tidak memeliharanya dengan pemeliharaan yang semestinya. Maka, Kami 
berikan kepada orang-orang yang beriman di antara mereka pabalanya dan 
banyak di antara mereka orang-orang yang fasik. (OS. 57:27) 


Allah 3 memberitahukan bahwa sejak mengutus Nuh 125, Dia udak 
mengutus setelahnya seorang Rasul dan Nabi pun melamkan dan keturunan- 
nya. Demikian juga dengan Mabi Ibrahim 3622, Dia udak menurunkan satu 
Kirab pun dari langit dan tidak pula mengutus seorang Rasul serta tidak me- 
wahyukan kepada seorang pun melainkan dia berasal dan silsilah keturunan- 

nya. Sebagaimana yang difirmankan Allah Ta'ala dalam surat yang lain: 
# (AP 2 al su 3 Ukes 9 "Dan Kami jadikan kenabian dan al-Kitab pada 
keturinannya." (095. Al- 'Ankabuut: 27). 
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Bahkan, termasuk Nabi terakhir dari kalangan Bani Israil -“Isa bin 
Maryam #z5- yang telah diberi kabar gembura atas kehadiran Rasul setelahnya, 
Muhammad 1 Oleh karena itu, Allah Ta'ala berfirman: 

AYI Ay op gan ME 3 laa meja JP Ah :$ "Kemudian, Kami iring: 
kan di belakang mereka Rasul.Rasil Kami dan Kami i iringkan pula Isa putra 
Maryam, dan Kami berikan Da aa Injil." Yaitu, al-Kitab yang diturunkan 
Allah Ta'ala kepadanya. # syal oi! way sa Ulas, p "Dan Kami jadikan dalam 
hati orang-orang yang mengikutinya,” yakni para Hawarryyun (para pengikut 
setia), 4 Lo Ul, & "Rasa santun dan kaah sayang, "terhadap sesama makhluk. 


Dan firman Allah 38, 4 Bis ia 19 "Dan mereka mengada-adakan 
rahbaniyyah." Yakmi, yang dibuat-buat oleh kaum Nasrani. 4 maa MAS Uh 
"Padahal Kami tidak mewajibkannya kepada mereka." Maksudnya, sedang 
Kamu sama sekali tidak pernah mensyaratkan hal itu bagi mereka, tetapi 
mereka mengadakan hal seperi itu karena terdorong oleh din mereka sendin. 


Sedangkan firman-Nya lebih lanjut, $ & ws, Jadi V8 “Tetapi (mereka 
sendirilah yang mengada-adakarnya) untuk mencari keridbaan Allah,” mengenai 
hal im terdapat dua pendapat. Pertama, dengan melakukan hal itu mereka 
bertujuan mencari keridhaan Allah. Demikian yang dikatakan oleh Sa'id bin 
Jubarr dan (Jatadah. Dan pendapat kedua menyatakan bahwa artinya, kamu 
tidak menetapkan hal tersebut bagi mereka, tetapi kamu tetapkan hal tersebut 
bagi mereka dalam rangka mencari keridhaan Allah 2. 


Firman-Nya lebih lanjut, 4 Yk, na ae b “Lalu rnereka tidak 
memelibaranya dengan pemeliharaan yang semestinya." Maksudnya, mereka 
tidak mengerjakan apa yang mereka buat-buat itu dengan sebaik-baiknya. 
Demukianlah, Allah hunakan mereka dari dua sisi. Pertama, karena mereka 
telah berbuat bid'ah dalam menjalankan agama Allah, yaitu menjalankan 
sesuatu yang tidak pernah dipenntahkan oleh Allah Ta'ala. Kedua, karena 
mereka tidak mengerjakan apa yang mereka buat-buat itu dan yang mereka 
akui sebagai suatu yang dapat mendekatkan mereka kepada Allah 55. 


Firman-Nya, 4 aga Te ih Ha p "Maka, Kami berikan kepada 
orang-orang yang beriman di antara mereka pahalanya." Yakm, mereka yang 
beriman kepadaku dan membenarkan diriku. $ 2 it 145 55, p "Dan banyak 
di antara mereka orang-orang fasik," Yaitu, mereka yang mendustakan dan 
menentang dinku. 

Imam Ahmad mernwayatkan, Husain Ibnu Muhammad- memberitahu 
kamu, dari Abu Sa'id al-Khudni «ss bahwasanya ada seorang laki-laki yang 
mendatanginya seraya berkata: “Berpesanlah kepadaku.” Maka Abu Sa'id 
menjawab: “Engkau meminta kepadaku apa yang dulu pernah aku pinta kepada 
Rasulullah 3#. Aku berpesan kepadamu untuk senantiasa bertakwa kepada 
Allah Ta'ala, karena sesungguhnya Dia adalah pokok dari segala sesuatu. 
Kemudian engkau juga harus berjihad, karena jihad merupakan rahbanryyah 
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dalam Islam. Hendaklah engkau berdzikir kepada Allah dan membaca al- 
Our-an, karena sesungguhnya 1a merupakan ruh dirimu di langit dan ingatanmu 
di bumi.” Demikian yang diriwayatkan oleh Imam Ahmad. Waliaahu alam. 
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Hai orang-orang yang beriman (kepada para Rasul), bertakwalah kepada 
Allah dan berimanlab kepada Rasul-Nya, niscaya Allah memberikan rahmat- 
Nya kepadamu dua bagian, dan menjadikan untukmu cabaya yang dengan 
cabaya itu kamu dapat berjalan dan Dia mengampunimu. Dan Allah Maba- 
pengampun lagi Mabapenyayang. (US. 57:28) (Kami terangkan yang demikian 
itu) supaya Abli Kitab mengetahui bahwa mereka tidak mendapat sedikit 
pun akan karunia Allah (jika mereka tidak beriman kepada Mubammad), 
dan bahwasanya karunia itu adalah di tangan Allah. Dia berikan karunia 
itu kepada siapa yang dikebendaki-Nya, Dan Allah mempunyai karunia 
yang besar. (OS. 57:29) 
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Sebagaimana yang telah disebutkan dalam hadits riw ayat an-Nasa-i, 
dari Ibnu “Abbas, bahwa ia pernah membawa pengertian ayat ini kepada dua 
orang yang beriman dan kalangan Ahlul Kitab, di mana mereka akan diberi 
pahala dua kali lipat, sebagaimana yang dikandung dalam ayat yang terdapat 
dalam surat al-Jashash. Juga sebagaimana yang disebutkan dalam hadits asy- 
Sya'bi, dari Abu Burdah, dari Abu Musa al-Asy'ari, di mana ia bercerita: 
"Rasulullah 2 telah Ne en 
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“Ada tiga golongan yang pahala mereka diberikan dua kali, yaitu seorang dari 
kalangan Ahlul Kitab yang beriman kepada Mabinya dan beriman kepadaku, 
maka 13 mendapatkan dua pahala. Lalu, seorang hamba yang menunaikan hak 
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Allah dan hak mawalinya (orang yang memerdekakannya), maka ia mendapat- 
kan dua pahala. Dan kemudian orang yang membimbing budak wanitanya 
dengan sebaik- baiknya, lalu ia memerdekakannya dan menikahinya, maka 
baginya dua “ea 


Demikian yang diriwayatkan oleh al-Bukhani dan Muslim dalam kitab 

asi- half 2g aa Ibnu "Abbas ini disepakati oleh adh-Dhahhak, “Utbah 
ban Abi Hakim, dan lain-lain. Dan penafsiran itu pula yang TER pilihan 
Ibnu Jarir. Sedangkan Sa'id bin Jubair mengatakan: "Ketika Ahlul Kitab me- 
nyombongkan diri bahwa mereka akan diberi pahala dua kali, Allah Ta'ala 
menurunkan ayat ini kepada ummat ini: 
d adlag Lay dl pan batal y MA AAN 1 Il Tan Klub "Hai orang-orang yang beriman 
(kepada para Rasul), Bana kepada Allah dan berimanlah kepada Rasul: 
Nya, nisarya Allah memberikan rahmat-Nya kepadamu dua bagian." Yakmi, dua 
kali lipat, 4 &—, Karena rahmat-Nya, "dan memberikan tambahan lagi 
kepada aa Mag Dan ri: Jai Jam $ "Dan menjadikan untukmu cahaya 
yang dengan cahaya itu kamu dapat berjalan." Maksudnya, berupa petunjuk, 
yang dengannya kalian dapat melihat dan melepaskan dini dari kebutaan dan 
kebodohan, serta memberikan ampunan kepada kalian. Dengan demikian, 
Allah telah memberikan cahaya dan ampunan kepada ummat Muhammad #5. 
demikian yang diriwayatkan oleh Ihnu Janr. 


























Di antara dalil yang memperkuat pendapat tersebut adalah hadits yang 
diriwayatkan oleh Ahmad dari Ibnu “Umar «is, ia bercerita: “Rasulullah 3€ 
telah bersabda: 
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"Perumpamaan kalian dengan ummat Yahudi dan Nasrani adalah seperti se- 
seorang yang mempekerjakan beberapa orang pegawai, lalu orang tersebut 
mengataka : "Siapakah yang bersedia bekerja untukku dani mulu: shalat Shubuh 
hingga pertengahan sang, maka aku akan memberikan satu girath” Ketahur- 
lah, ummat Yahudi itulah yang bersedia melakukannya. Lalu berkara lagi: 
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Siapakah yang bersedia bekerja untukku dan shalat Z#huhur sampai shalat 
“Ashar, maka aku akan memberikan satu girath”' Ketahuilah, ummat Nasrani- 
lah yang bersedia melakukannya. Lalu berkata lagi: "Siapakah yang bersedia 
bekerja se dari mulai shalat "Ashar hingga terbenam matahari, maka 
ia akan mendapatkan dua girath”' Ketabudah, ulah kalian (ummat Muhammad) 
yang bersedia melakukannya. Ummat Yahudi dan Nasrani menjadi marah 
dan mereka mengatakan: "Kami yang lebih banyak bekerja terapi lebih sedikit 
upahnya.' Ia bertanya: 'Apakah aku telah menzhalimu kalian pada upah-upah 
kalian itu?" Mereka menjawab: "Tidak.' Katanya lagi "Itu hanyalah karuma 
dariku yang aku berikan kepada siapa saja yang aku kehendaki." 

Imam Ahmad menwayatkan dan Ibnu Umar «8s, dan kamu juga telah 
diberitahukan mengercu hal vang sama oleh Musmul, dani Sufyan, dan “Abdullah 
bin Dinar, dani Ibnu Umar «ie, yaitu hadits yang mirip dengan hadits Nafi', 
darinya. Din wayarkan sendin oleh al-Bukhari. Ja meriwayatkan dan Sulaiman 
bin Harb, dari Hammad, dari Nafi'. Dan hadits yang samu juga diriwayatkan 
dari Outaibah, dari al-Lars, dari Nafr. 

Imam al-Bukhari meriwayatkan dari Abu Musa .£& , dan Rasulullah 
3S, beliau bersabda: 
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"Perumpamaan kaum muslimin dengan orang-orang Yahudi dan Masrani 
seperti seorang yang memperkerjakan suatu kaum. Kaum itu mengerjakan 
pekerjaan untuknya dan pagi sampa malam han dengan upah tertentu. Lalu 
mereka bekerja sampai pertengahan siang seraya berkata: "Kami tidak butuh 
Up ah Ap4 Y AT kamu PEISY raratkan kepada kami. Dan ipa yang telah kami 
kerjakan itu kamu anggap batal.' Lalu ia berkata kepada mereka: Jangan laku- 
kan hal itu. Kerjakan sisa pekerjaan kalian dan ambillah upah kalian secara 
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penuh." Namun, mereka menolak dan pergi meninggalkanny 

orang itu menyewa orang lain setelah mereka. Lalu 1a berkata kepada mereka: 
'Selesaikanlah sisa hari kalian dan kalian akan mendapatkan upah yang telah 
aku persyaratkan kepada mereka." Maka mereka pun mau mengerjakannnya 
hingga ketika waktu mengerjakan shalat "Ashar tiba. Mereka berkata: "Apa 
yang telah kami kerjakan kamu anggap batal dan ambil kembali untukmu upah 
yang telah kamu janjikan itu.' Maka orang itu berkata: "Selesaikanlah sisa 
pekerjaan kalian, sesungguhnya hanya tinggal sedikit sekali waktu yang tersisa." 
Namun, mereka menolak. Selanjutnya, ia menyewa kaum yang Jam lam untuk 
bekerja menyelesaikan sisa waktu dari hari itu. Maka, mereka pun mengerja- 
kannya sampai matahari tenggelam, hingga akhirnya mereka pun berhasil 
mendapatkan pahala dua golongan. Demikianlah perumpamaan mereka dan 
cahaya yang mereka peroleh." 


Demikian hadits yang diriwayatkan sendiri oleh Imam al-Bukhari. 


Oleh karena i AU, Allah 3 berfirman: 

GS Jah oo ang di Oyjadi Y US Ii dai Ya 8 “Supaya Ahli Kitab mengetahui 
haha mereka tidak mendapat Sedikit pun akan karunia Allah.” Maksudnya, 
supaya benar-benar terbukti bahwa mereka itu sama sekali tidak mampu 
menolak apa yang diberikan oleh Allah Ta'ala dan tidak juga Tana memberi 
apa yang ditolak-Nva. 6 —sah | Yaah pd AM eling uya wp In ay aah 01, p "Dan 
hahwasannya karunia itu adalah di tangan Allah. Dia berikan karunia itu kepada 
endaki- Nya. Dan Allah mempunyar karunia yang besar." 











siapa yang dikel: 

Mengenai firman-Nya, & cl al Ag Ya P “Supaya Ablul Kitab 
mengetahui," Ibnu Jarir mengungkapkan: “Maksudnya, supaya mereka me- 
nyadari.” Dan hal itu telah diceritakan dari Ibnu Mas'ud, bahwa 1a membaca- 
nya dengan -kx ,X. Demikianlah perkataan "Atha" bin "Abdillah dan Sa'id bin 
Jubair. Ibnu Jarir berkata: “Karena bangsa Arab menjadikan kara “Y" (tidak) 
sebagai penghubung pada setiap kalimat yang masuk pada awal atau akhir 
kalimat tersebut, maka ta tidak mempunyai arti. Sebagaimana firman Allah 
Ta'ala: $ 4 Yah Cp “Apakah yang menghalangimu untuk bersujud (kepada 
Adam|?" (135, Al- A ragi: 13). id 
$ ape Y bln) Ul Say G) 9 "Dian apakah yang memberitahukan kepadamu 
bahasa apabila mukjizat datang,» mereka tidak akan beriman?" (G5. AlAn' am: 
109). - 3 yo! ka At Ar Ly Ar al - , | “Sungguh tidak mungkin ata 
(penduduk) suatu negeri yang telah Kami binasakan bahwa mereka tidak akan 
kembali ikepada Kami) " (OS. Al-Anbiyaa": 95). 






ce 


? Kata Y tidak diartikan.“ 
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